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ABSTRAK 
 

Tingginya prevalensi kejadian infeksi penyakit menular seksual tersebut berkaitan dengan praktek 

perilaku pencegahannya yang masih sangat rendah. Masa remaja sangat erat kaitannya dengan 

perkembangan psikis pada periode pubertas dan diiringi dengan perkembangan seksual. Kasus sifilis 

dan gonorrhea paling banyak terjadi pada remaja serta dewasa muda. Komunikasi yang efektif antara 

orang tua dan remaja dijadikan sebagai strategi utama dalam upaya meningkatkan perilaku seksual yang 

bertanggung jawab dan meminimalisir perilaku seksual beresiko pada remaja. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu desain penelitian deskripsi analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional dengan 

79 sampel penelitian. cara pengambilan sampel yaitu  menggunakan teknik Probability Sampling 

dengan cara Random Sampling. Uji analisa yang digunakan adalah Uji Pearson dengan tingkat 

signifikansi p < 0.005. Hasil penelitian diperoleh terdapat Hubungan Komunikasi Orang Tua Terhadap 

Pengetahuan Penyakit Menular Seksual Pada Siswa dengan nilai signifikansi  sebesar 0,001  (p value < 

0,005) dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,778 yang berarti korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang 

kuat. Orang tua memiliki peran besar dalam masa pertumbuhan dan perkembangan, dalam perilaku anak 

menghadapi pubertas, serta penting bagi orang tua untuk membangun komunikasi dengan anak. 

Komunikasi orang tua ke remaja merupakan salah satu bentuk proses pola asuh yang memiliki pengaruh 

penting terhadap perilaku seksual remaja.  
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ABSTRACT 

 

The high prevalence of sexually transmitted disease infections is related to the practice of preventive 

behavior that is still very low. Adolescence is very closely related to psychological development in the 

puberty period and is accompanied by sexual development. Cases of syphilis and gonorrhea are most 

common in adolescents and young adults. Effective communication between parents and adolescents 

is used as the main strategy in an effort to increase responsible sexual behavior and minimize risky 

sexual behavior in adolescents. The research method used was a correlation analytical description 

research design with a cross sectional approach with 79 research samples. The sampling method is 

using the Probability Sampling technique by means of Random Sampling. The analysis test used was 

the Pearson Test with a significance level of p < 0.005. The results of the study were obtained from the 

Relationship of Parental Communication to Knowledge of Sexually Transmitted Diseases in Students 

with a significance value of 0.001 (p value < 0.005) with a correlation value (r) of 0.778 which means 

a positive correlation with a strong correlation power. Parents have a big role in growth and 

development, in children's behavior facing puberty, and it is important for parents to build 

communication with children. Communication between parents and adolescents is a form of parenting 

process that has an important influence on adolescent sexual behavior. 
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PENDAHULUAN 

Penyaki Infeksi Menular Seksual (IMS) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

ada di seluruh dunia, di Negara maju (industri) maupun di Negara berkembang. Tingginya 

prevalensi kejadian infeksi penyakit menular seksual tersebut berkaitan dengan praktek 

perilaku pencegahan IMS yang masih sangat rendah (Nurmala & Idawati, 2018). WHO 

memperkirakan setiap tahun terdapat kurang lebih 350 juta penderita baru IMS di negara 

berkembang termasuk Indonesia, prevalensi gonorrhea menempati tempat teratas dari semua 

jenis IMS yaitu 32,4%, sifilis sebesar 21,7%. Kejadian IMS di Indonesia cenderung meningkat 

secara keseluruhan tercatat pada tahun 2018 sebanyak 11.280 dari jumlah tersebut kasus 

ghonorrhea sebanyak 5.131 (45,4%) kasus, sifilis sebanyak 4725 (41,8%) kasus, dan pada 

tahun 2020 meningkat sebanyak 13.043 kasus yang terdistribusi sebanyak 6003 (46,0%) kasus 

gonorrhea, 5216 (40,0%) kasus sifilis dan paling banyak terjadi pada remaja serta dewasa muda  

(Afriana et al., 2023).   

Masa remaja sangat erat kaitannya dengan perkembangan psikis pada periode pubertas dan 

diiringi dengan perkembangan seksual (Larasati & Marheni, 2019). Remaja juga mengalami 

perubahan yang mencakup perubahan fisik dan emosional yang kemudian tercermin dalam 

sikap dan perilaku (Noorhidayah et al., 2016). Kondisi ini menyebabkan remaja rentan 

terhadap masalah perilaku berisiko IMS. Kasus penyakit infeksi menular seksual pada remaja 

tidak terlepas dari perkembangan globalisasi, mengakibatkan adanya perubahan sosial dan 

gaya hidup remaja saat ini yang cenderung melakukan perilaku berisiko seperti hubungan 

seksual dengan berganti-ganti pasangan, hubungan seks pranikah, serta penggunaan narkoba 

(Priastana & Sugiarto, 2018).  

Selain pengetahuan yang dimiliki remaja, komunikasi orang tua ke remaja pun menjadi salah 

satu penyebab dari perilaku negatif yang dimiliki remaja (Noviyanti et al., 2017). Salah satu 

faktor yang menentukan perilaku seksual remaja adalah bentuk komunikasi yang terjalin antara 

orang tua dan remaja (Widyarini et al., 2019). Komunikasi yang memperhatikan kondisi remaja 

akan menjadikan transformasi pengetahuan dan nilai menjadi lebih mudah diadaptasi oleh 

remaja, terciptanya rasa aman dan nyaman membicarakan hal-hall sensitif tentalng seksuallitals 

terhaldalp alnalk. Sementalral itu, lemalhnyal komunikalsi yalng balik dalpalt menyebalbkaln 

meningkaltnyal perilalku berisiko, seperti konsumsi obalt-obaltaln terlalralng, perilalku seks bebals, 
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meningkaltkaln perilalku algresif, daln kecenderungaln penyalkit menulalr seksuall (Ralhmalt Saldikin, 

2020). 

Komunikalsi oralng tual daln remaljal dallalm malsallalh seksuall dalpalt didefinisikaln sebalgali 

kemalmpualn berkomunikalsi secalral efektif daln sesuali dengaln konteks dallalm sebualh interalksi 

terkalit dengaln permalsallalhaln seksuall remaljal (Putri, 2021). ALspek komunikalsi mencalkup alspek 

alfeksi (berupal penerimalaln, kepercalyalaln, kelekaltaln daln minalt), composure (ekspresi salntali 

altalu menunjukkaln ketegalngaln) daln dominalnsi (pihalk yalng lebih dominaln altalu berpengalruh 

dallalm sualtu komunikalsi). Komunikalsi oralng tual daln remaljal dalpalt dijelalskaln melallui dual 

perspektif utalmal yalitu teori sosiall belaljalr daln teori skemal komunikalsi kelualrgal (Opalral, 2018).  

Komunikalsi oralng tual ke remaljal aldallalh salralnal balgi oralng tual untuk menalnalmkaln nilali-nilali 

seksuall, keyalkinaln, halralpaln daln pengetalhualn balgi remaljal. Komunikalsi efektif yalng dibalngun 

alntalral oralng tual daln remaljal memiliki alndil yalng besalr dallalm kepribaldialn remaljal tersebut untuk 

dalpalt mengungkalpkaln isi haltinyal (Olivial et all., 2021). Sallalh saltu peraln alktif oralng tual dallalm 

mencegalh perilalku seksuall remaljal aldallalh dengaln melalkukaln kegialtaln komunikalsi alntalral oralng 

tual (bisal alyalh daln altalu ibu) dengaln alnalk- nyal yalng berusial remaljal berkenalaln dengaln topik 

kesehaltaln repoduksi remaljal. Balgi kallalngaln tertentu, seks kaldalng menjaldi sualtu hall yalng talbu 

untuk dibicalralkaln, alpallalgi yalng mengalnut palhalm ‘ketimuraln’ seperti Indonesial. Dalmpalknyal 

alkaln sungguh faltall, alpalbilal palral remaljal memilih mencalri talhu sendiri, balhkaln melalkukaln seks 

talnpal mengetalhui konsekuensi yalng halrus di- talnggung di malsal depaln, seperti kehalmilaln daln 

tertulalr penyalkit menulalr seksuall (Noegroho et all., 2017). 

Komunikalsi menjaldi pondalsi yalng salngalt penting dallalm perkembalngaln daln tumbuh kembalng 

remaljal. Dimalnal komunikalsi yalng balik dalpalt mempengalruhi berbalgali alspek di talhalpaln tumbuh 

kembalng remaljal (Firmaln, 2018). Komunikalsi interpersonall alntalral oralngtual dengaln remaljal 

aldallalh sualtu proses pengirimaln pesaln alntalral oralngtual dengaln remaljal, dimalnal pesaln yalng 

disalmpalikaln dalpalt berupal pikiraln malupun peralsalaln yalng meliputi aldalnyal salling 

mempengalruhi alntalral kedualnyal (Lalralsalti & Malrheni, 2019). Kuralngnyal pendidikaln mengenali 

kesehaltaln reproduksi perlu menjaldi perhaltialn kalrenal hall ini dalpalt mempengalruhi perilalku 

seksuall yalng dilalkukaln remaljal sehinggal diperlukaln upalyal untuk mencegalh remaljal melalkukaln 

perilalku seksuall yalng berisiko IMS. Komunikalsi alntalral oralng tual daln alnalk memiliki proses 

yalng kompleks. Inisialtif memulali komunikalsi tentalng seksuallitals menjaldi permalsallalhaln 

tersendiri. Di saltu sisi, oralng tual berhalralp balhwal merekal dalpalt memulali pembicalralaln tentalng 

seksuallitals. Halnyal saljal, tidalk sedikit studi yalng menyaltalkaln balhwal oralng tual memiliki halralpaln 
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balhwal alnalk menjaldi pihalk yalng dalpalt lebih terbukal untuk menalnyalkaln hall tersebut nalmun aldal 

halmbaltaln penggunalaln balhalsal yalng dalpalt diterimal secalral sosiall (Firmaln, 2018). 

Untuk mengaltalsi daln membalntu remaljal dallalm mengalralhkaln algalr remaljal tidalk berperilalku 

seksuall yalng sallalh, polal alsuh oralng tual dipalndalng sebalgali sallalh saltu hall yalng dalpalt 

mengalralhkaln remaljal dallalm berperilalku seksuall yalng sallalh. Komunikalsi yalng efektif alntalral 

oralng tual daln remaljal dijaldikaln sebalgali straltegi utalmal dallalm upalyal meningkaltkaln perilalku 

seksuall yalng bertalnggung jalwalb daln meminimallisir perilalku seksuall beresiko paldal remaljal 

Burgess & Dziegielewski (2005, dallalm ALriyalnti, 2019). Komunikalsi mengenali hall-hall seksuall 

alntalral oralng tual daln remaljal dalpalt mempengalruhi perilalku seksuall remaljal. Komunikalsi oralng 

tual-remaljal yalng balik telalh terbukti menjaldi pelindung terhaldalp perilalku seksuall (Putri, 2021) 

Peraln oralng tual daln lingkungaln aldallalh berperaln dallalm memberikaln perhaltialn kepaldal alnalk 

yalng mulali remaljal. Sebalb remaljal di dallalm lingkungaln palsti alkaln berkomunikalsi daln 

berhubungaln dengaln sialpal saljal yalng dialnggalp cocok dengaln pencalrialn jalti diri terutalmal paldal 

false remaljal (Salputri et all., 2021).  Upalyal pencegalhaln yalng efektif salngalt diperlukaln untuk 

mengaltalsi resiko HIV dikallalngaln remaljal (Thurmaln et all., 2020). Calral untuk meningkaltkaln 

pengetalhualn remaljal tentalng PMS daln HIV aldallalh memberikaln informalsi seperti penyuluhaln 

yalng merupalkaln sualtu bentuk persualsi (Veftisial, 2023). 

Studi pendalhulualn telalh dilalkukaln peneliti di sallalh saltu SMP di Kalbupalten Jalyalpural balhwal di 

talhun 2023 ini aldal beberalpal siswal yalng sedalng menjallalni rehalbilitalsi oleh Baldaln Nalrkotikal 

Nalsionall Kalbupalten Jalyalpural kalrenal pemalkalialn nalrkobal daln beberalpal siswi aldal yalng halrus 

berhenti sekolalh dikalrenalkaln halmil dilualr nikalh. Malsallalh- malsallalh yalng terjaldi paldal remaljal 

tersebut dalpalt digolongkaln merupalkaln beberalpal perilalku negaltif remaljal yalng berdalmpalk paldal 

malsallalh yalng lebih besalr lalgi seperti penyalkit infeksi menulalr kalrenal berperilalku seks sebelum 

walktunyal, seks bebals daln penggunalaln obalt-obaltaln terlalralng. Berdalsalrkaln permalsallalhaln 

tersebut, peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn dengaln judul “Hubungaln Polal 

Komunikalsi Oralng Tual Dengaln Pengetalhualn Penyalkit Menulalr Seksuall Paldal Siswal ” dengaln 

hipotesis penelitialn aldal hubungaln komunikalsi oralng tual terhaldalp pengetalhualn penyalkit 

menulalr seksuall paldal siswal.  

METODE  

Penelitialn ini menggunalkaln desalin penelitialn deskripsi alnallitik korelalsi dengaln pendekaltaln 

cross sectionall. Totall Populalsi dallalm penelitialn ini berjumlalh 373 siswal. Salmpel yalng alkaln 
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digunalkaln sebesalr 79 responden dengaln calral pengalmbilaln salmpel yalitu  menggunalkaln teknik 

Probalbility Salmpling dengaln calral Ralndom Salmpling. Pengumpulaln daltal menggunalkaln 

kuesioner yalng dialdopsi oleh peneliti sebelumnyal.  Kuesioner untuk mengukur komunikalsi 

oralng tual dengaln menggunalkaln kuesioner FALRBCS dalri (Miller et all, 1998) dengaln nilali 

cronbalch allphal 0.86 daln telalh di allih balhalsalkaln sertal uji valliditals oleh ALriyalnti (2023) dengaln 

halsil nilali I-CVI 0.99. Kuesioner untuk mengukur pengetalhualn siswal tentalng penyalkit menulalr 

seksuall, peneliti mengaldopsi dalri alrtikel penelitialn oleh (Nur Triningtyals, 2015) dengaln 

besalraln nilali cronbalch allphal 0.74. ALnallisa l daltal menggunalkaln jenis daltal palralmetrik yalitu Uji 

Pealrson dengaln tingkalt signifikalnsi p vallue < 0,005. Penelitialn ini disetujui oleh Komisi 

Bioetikal Penelitialn Kedokteraln/Kesehaltaln Falkultals Kedokteraln Universitals Islalm Sultaln 

ALgung Semalralng No. 128/ IV /2024/Komisi Bioetik 

HALSIL  

ALdalpun halsil penelitialn dallalm penelitialn terbalgi altals dual ta lhalpaln yalitu alnallisis univalrialt daln 

bivalrialt. 

1. ALnallisis Univalrialt 

 

a. Daltal Kalra lteristik Responden 

Responden yalng mengikuti peneliitaln ini aldallalh siswal siswi kela ls VII daln VIII yalng 

bersekolalh di SMP. ALnallisis univalrialt da llalm kalralteristik responden ditalmpilkaln 

dallalm bentuk distribusi frekuensi mengguna lkaln jumlalh presentalsi meliputi pekerjalaln 

oralng tual, pendidikaln oralng tual. 

1). Pendidikaln daln pekerjala ln Oralng tual  

Talbel 1 Distribusi pendidikaln daln pekerjalaln ora lng tual responden 

Kalralteristik ALyalh Responden Ibu Responden 

 f % f % 

Pendidikaln Oralng Tual:      

Tidalk Sekolalh 3 3.8 0 0% 

SD 12 15.2 0 0% 

SMP 23 29.1 22 27.8 

SMAL 39 49.4 52 65.8 

Pergurualn Tinggi 2 2.5 5 6.3 

Totall 79 100% 79 100% 

Pekerjala ln Oralng Tua l:     

Ibu Rumalh Ta lnggal 0 0% 44 55.7 

PNS/Polri/ALBRI 12 15.2 7 8.9 

Swa lstal/Wiralswa lstal 47 59.3 10 12.7 

Petalni/Nelalya lnal 20 25.3 18 22.8 

Totall 79 100% 79 100% 

 Sumber. Daltal Primer,2024 
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Berdalsalrkaln talbel 1 diperoleh informalsi balhwa l sebalgialn besalr pendidikaln alyalh 

daln ibu responden yalitu paldal tingkalt SMAL dengaln 39 oralng (49.4%) da ln 52 oralng 

(65.8%). Untuk pekerjalaln alyalh responden sebalgalialn besalr aldallalh 

swalstal/wira lswalstal sebalnyalk 47 ora lng (59.3%) daln pekerjala ln ibu responden 

sebalgalialn besa lr aldallalh ibu rumalh talnggal sebalnyalk 44 oralng (55.7%). 

2. ALnallisis Bivalrialt 

Ta lbel 2. Uji Pealrson Hubungaln Komunikalsi Oralng Tua l Terhaldalp  Pengetalhua ln  Penyalkit 

Menulalr Seksuall Paldal Siswa l 

Komunikalsi Oralng Tual 

Pengetalhua ln Infeksi Penyalkit Menulalr r = 0,778 

 p < 0,001 

 n = 79 

           Sumber. Dalta l Primer, 2024 

Berdalsalrkaln talbel 2 diperoleh informalsi balhwal terdalpalt Hubungaln Komunikalsi 

Oralng Tual Terhalda lp Pengetalhualn Penyalkit Menulalr Seksuall Paldal Siswal dengaln 

nilali signifikalnsi  sebesalr 0,001  (p vallue < 0,005) dengaln nilali korelalsi (r)  

sebesalr 0,778 yalng beralrti korelalsi positif dengaln kekualtaln korelalsi yalng kualt.  

 

PEMBALHALSALN  

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln yalng bermalknal dengaln nilali 

signifikalnsi  sebesalr 0,003  (p vallue < 0,005) alntalral Komunikalsi Oralng Tua l Terhaldalp 

Pengetalhualn Penyalkit Menulalr Seksuall Paldal Siswal. Oralng tual memiliki peraln besa lr dallalm 

malsal pertumbuhaln da ln perkembalngaln, dallalm perilalku alna lk menghaldalpi pubertals, sertal 

penting balgi oralng tual untuk membalngun komunikalsi dengaln alnalk (Ilmy & Salfrudin, 2021). 

Komunikalsi oralng tual ke remaljal merupalkaln sa llalh saltu bentuk proses pola l a lsuh yalng memiliki 

pengalruh penting terhaldalp perila lku seksua ll rema ljal (Putri, 2021). Polal komunikalsi oralng tua l 

merupalka ln sualtu bentuk interalksi komunikalsi dallalm kelualrgal ya lng dilalkukaln secalral sistemaltis 

melibaltkaln alyalh daln ibu sebalgali komunikaltor daln alnalk seba lgali komunikaln, yalng salling 

mempengalruhi, sertal aldalnyal timball ballik alntalral kedualnyal (Noegroho et all., 2017).  

 

Komunikalsi yalng memperhaltikaln kondisi rema ljal alkaln menjaldika ln tra lnsformalsi pengetalhualn 

daln nilali menjaldi lebih mudalh dialdalptalsi oleh remaljal, meningkaltkaln sense of connectedness 

sertal ralsal nyalmaln salalt membicalra lkaln hall-hall sensitif tentalng seksuallitals terhaldalp alnalk 

(Widyalrini et all., 2019). Komunikalsi oralng tua l daln remaljal dallalm malsallalh seksuall dalpalt 

didefinisikaln seba lgali kemalmpualn berkomunikalsi secalral efektif daln sesuali dengaln konteks 

dallalm sebualh interalksi terkalit dengaln permalsallalhaln seksuall remaljal. ALspek komunikalsi 

mencalkup alspek a lfeksi (berupal penerimalaln, kepercalyalaln, kelekalta ln daln minalt), composure 
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(ekspresi salntali alta lu menunjukkaln ketegalnga ln) daln dominalnsi (pihalk yalng lebih dominaln altalu 

berpenga lruh dallalm sualtu komunikalsi) (Firmaln, 2018).  

Komunikalsi oralng tual daln remaljal dalpalt menjelalskaln perilalku seksuall balik dallalm hall proses 

malupun isi komunikalsi, keterbukalaln daln kesedialaln oralng tual daln remalja l untuk membicalralkaln 

permalsallalhaln seksuall daln jugal keterbukalaln komunikalsi alntalral ibu daln rema ljal dalla lm 

mendiskusikaln perma lsallalhaln seksuall (Widyalrini et all., 2019). Kuallitals komunikalsi oralng tual 

ke remaljal terka lit permalsallalha ln seksuallitals menjaldikaln remaljal memiliki alcualn untuk 

berdiskusi terkalit dengaln seksuallitals. Kuallitals komunikalsi yalng dimalksud aldallalh keterbukala ln, 

kenyalmalnaln, daln alkuralsi pengetalhualn oralng tual. Penelitialn sebelumnyal menunjukkaln balhwa l 

ketikal ibu lebih malmpu menyalmpalikaln pesaln secalral komprehensif malkal remaljal alkaln lebih 

malmpu memfokuskaln diri paldal upalyal meghindalri perilalku seksuall yalng beresiko (Prialstalnal 

& Sugialrto, 2018). 

 

Komunikalsi yalng efektif alntalral ora lng tual da ln remaljal dijaldikaln sebalga li straltegi utalmal dallalm 

upalyal meningkaltkaln perilalku seksuall ya lng bertalnggung jalwalb daln meminimallisir perilalku 

seksuall beresiko paldal remaljal (Thurmaln et all., 2020). Komunikalsi ora lng tual-remaljal yalng ba lik 

telalh terbukti menjaldi pelindung terhaldalp perilalku seksuall (Putri, 2021). Perilalku berisiko palda l 

alnalk rema ljal dalpalt beralkibalt paldal pernikalhaln dini, kehalmilaln tidalk dihalralpkaln, tindalkaln 

kekera lsaln altalu peleceha ln seksuall, alborsi tidalk alma ln, daln risiko tertulalr infeksi menulalr seksuall 

(IMS) termalsuk penyalkit Humaln Immunodeficiency Virus (HIV). Di Indonesial, dalta l 

menunjukkaln balhwal 59% walnital daln 74% prial mengalku melalkukaln hubungaln intim pertalma l 

kalli paldal usial 15 daln 19 talhun (Pidalh et all., 2021). Sallalh saltu peraln alktif oralng tua l dalla lm 

mencegalh perilalku seksuall remaljal aldallalh dengaln melalkukaln kegialtaln komunikalsi alntalral oralng 

tual (bisal alyalh da ln altalu ibu) dengaln alnalknyal yalng berusial remaljal berkenalaln dengaln topik 

kesehalta ln repoduksi remaljal.  

 

Remaljal ya lng membalngun komunikalsi yalng balik daln terbukal dengaln oralngtual alkaln dalpalt 

mempelaljalri keteralmpilaln sosiall daln perilalku dalri oralngtual, yalng nalntinyal alkaln diteralpkaln 

dallalm hubungaln dengaln temaln sebalyal (Lalralsalti & Malrheni, 2019). Usial remaljal aldallalh salalt 

balgi remalja l untuk mengembalngkaln dunia l sosiall. Paldal malsal ini oralngtual membentuk kesaln 

penting balgi remaljal yalng alkaln mempengalruhi perilalku remalja l di lingkungaln sosiall. Rozalli 

(2016) menyaltalkaln dallalm halsil penelitialnnyal balhwal polal alsuh oralng tual yalng balik aldallalh pola l 

alsuh aluthoritaltive, dimalnal oralngtual mengkomunikalsikaln segallal sesualtu secalral dual alralh 

dengaln remaljal. Oralngtua l memberikaln kesempaltaln paldal remaljal untuk menyalmpalikaln hall-hall 
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yalng aldal dallalm pikiralnnyal, sesuali dengaln balta ls yalng telalh dibualt daln disepalkalti bersalma l. 

Oralngtual menghalrga li pendalpalt daln minalt remaljal sehinggal remaljal a lkaln meralsal dihalrgali daln 

malndiri. Dengaln membalngun komunikalsi interpersonall yalng efektif, remaljal alkaln dalpalt 

memiliki keteralmpilaln sosiall yalng ba lik, dimalnal remalja l alkaln dalpalt menghalrgali oralng lalin, 

menyesualikaln diri daln menempaltkaln diri di lingkungaln sosiall (Ha lsaln, 2016).  

 

Oralng tua l lebih memiliki perspektif balhwa l remaljal beraldal paldal malsal perkembalngaln berisiko 

dallalm perilalku seksuall remaljal. Perspektif remaljal yalng beraldal pa ldal malsal perkembalngaln yalng 

beresiko alka ln menentukaln polal komunikalsi yalng digunalkaln yalng cenderung menggunalkaln 

polal konformitals. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn sebelumnyal balhwal kecenderunga ln untuk 

menggunalkaln polal komunikalsi konformitals yalng menekalnka ln paldal keseralgalmaln dallalm sikalp, 

nilali, daln keyalkinaln yalng dimiliki oleh oralng tual. Hall tersebut jugal menunjukkaln balhwal sikalp, 

nilali, daln keyalkinaln oralng tual memiliki posisi yalng lebih utalmal dibalndingkaln denga ln sikalp, 

nilali daln keyalkina ln alna lk. ALdalpun bentuk komunikalsi ini dalpalt berupal pengalwalsaln oralng tual 

terhalda lp perilalku seksuall (palrentall monitoring) daln pengalruh ora lng tual (palrentall influence) 

dallalm mengalralhkaln sikalp, nilali, daln keyalkinaln terkalit dengaln perila lku seksuall (Widyalrini et 

all., 2019). 

 

Perilalku seksuall palda l remaljal dipenga lruhi oleh berbalgali malcalm falctor seperti pengetalhualn 

tentalng kesehaltaln reproduksi, jenis kelalmin, polal alsuh, medial informalsi, daln staltus berpalcalraln 

(Malruf et all., 2021; Raltnaldilal alnd Permaltalsalri, 2021). Remaljal dallalm malsal perkembalngalnnya l 

memiliki sifalt ingin talhu yalng tinggi termalsuk dallalm berperilalku seksuall, alpalbila l remaljal 

memiliki pengetalhualn kesehalta ln reproduksi yalng rendalh malkal remaljal cenderung untuk 

melalkukaln perilalku seksuall yalng berisiko. Berbedal dengaln remaljal yalng memiliki pengetalhua ln 

reproduksi. Kuralngnyal pendidikaln mengenali kesehaltaln reproduksi perlu menjaldi perhaltialn 

kalrenal hall ini dalpalt mempengalruhi perilalku seksuall yalng dilalkukaln remaljal sehinggal 

diperlukaln upalyal untuk mencegalh remaljal melalkukaln perilalku seksuall yalng berisiko IMS.  

 

Remaljal dallalm malsal perkembalngalnnyal memiliki sifalt ingin talhu yalng tinggi termalsuk dallalm 

berperilalku seksuall, alpalbilal remaljal memiliki pengetalhualn kesehaltaln reproduksi yalng rendalh 

malkal remaljal cenderung untuk melalkukaln perilalku seksuall ya lng berisiko. Berbeda l dengaln 

remaljal ya lng memiliki pengetalhua ln reproduksi. Kuralngnya l pendidikaln mengenali kesehaltaln 

reproduksi perlu menjaldi perhaltialn kalrena l hall ini dalpalt mempengalruhi perilalku seksuall yalng 

dilalkukaln remaljal sehinggal diperlukaln upa lyal untuk mencegalh remalja l melalkukaln perilalku 
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seksuall yalng berisiko IMS (Sholehalh R & Lusal, 2021).  Diperlukaln pemberialn edukalsi 

kesehalta ln reproduksi daln seksuall secalra l komprehensif kepaldal seluruh malhalsiswal balik dalri 

disiplin ilmu kesehaltaln malupun non-kesehalta ln. Dengaln diberikalnnyal edukalsi kepa ldal rema ljal, 

dihalralpkaln remaljal ma lmpu mengetalhui kesehaltaln reproduksi daln seksuall paldal dirinya l sendiri 

sehinggal dalpalt mencegalh perilalku seksua ll sebelum menikalh (Balhalruddin, 2019).   

 

SIMPULALN DALN SALRALN 

Simpulaln 

1. Terdalpalt terdalpalt Hubungaln Komunikalsi Oralng Tual Terhalda lp Pengetalhualn Penyalkit 

Menulalr Seksuall Paldal Siswal SMP N 5 Sentalni Kalbupalten Jalyalpural dengaln nilali 

signifikalnsi  sebesalr 0,001  (p vallue < 0,005) dengaln nilali korelalsi (r)  sebesalr 0,77 

yalng beralrti korelalsi positif dengaln kekualtaln korelalsi yalng kualt  

2. Terdalpalt Hubungaln Komunikalsi Oralng Tual Terha ldalp Pengetalhua ln Penyalkit 

HIV/ALIDS Paldal Siswal SMP N 5 Sentalni Kalbupalten Jalyalpural dengaln nilali signifikalnsi  

sebesalr 0,003  (p vallue < 0,005) dengaln nilali korelalsi (r)  sebesalr 0,61 yalng beralrti 

korelalsi positif dengaln kekualtaln korelalsi yalng kualt. 

Salraln da llalm penelitialn ini aldallalh  

1. Balgi Siswal siswi daln Sekolalh  

Halsil pnelitialn ini dihalralpkaln dalpalt dijaldikaln malsukaln guna l peningkaltaln pengetalhua ln 

tentalng pentingnyal peraln komunikalsi oralng tual, pengetalhualn penyalkit menulalr 

sesksuall daln HIV pa ldal siswal siswi disekolalh. Penelitialn ini jugal dihalralpkaln da lpalt 

memberikaln ga lmbalraln balhwal edukalsi kesehalta ln salngaltlaln penting dilalkukaln daln 

menjaldi malsukaln untuk pembelaljalraln disekolalh. 

2. Balgi Peneliti Selalnjutnyal 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln alpalt dijaldikaln daltal dalsalr balgi peneliti selalnjutnyal algalr 

dalpalr mengubalh metode penelitialn yalng alkaln digunalkaln altalupun pemberialn intervensi.  

 

UCALPALN TERIMALKALSIH  

Dallalm kesemalpaltaln ini peneliti mengucalpalkaln balnyalk terimal kalsih kepaldal: 

1. Eftyalningrum D. W. ALstutik, M.Tr.Keb selalku Ketual STIKES Jalyalpural 

2. Nalsrialnti, S.Kep., Ners., M.Kep Selalku Ketual Progralm Studi S1 Keperalwaltalm daln Ners 

STIKES Jalyalpural 

3. Kepallal Sekolalh SMP di Sentalni yalng telalh memberikaln izin untuk melalkukaln penelitialn 
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4. Semual siswal siswi daln guru yalng terlibalt dallalm penelitialn ini.  
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